ABSTRAK

Ahmad arif musyafa’2013,” Peningkatan Prestasi Belajar PKn Dengan
Menggunakan Model team assisted individualization Pada Siswa Kelas IV di MI
Roudlotul Mubtadiin Pare Kediri”. Skripsi, jurusan pendidikan guru madrasah
ibtidaiyah, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan IAIN sunan ampel Surabaya.Dosen
pembimbing : Drs. H. Munawir M,Ag.. Kata kunci : Model feam assisted
individualization, prestasi belajar.

Permasalahan yang menjadi latar belakang dalam skripsi ini adalah rendahnya
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn, selain itu metode belajar yang tidak
sesuai juga menjadi persoalan tersendiri dalam proses belajar mengajar. Dalam
mengatasi masalah ini peneliti memilih model team assisted individualization untuk
mengatasi masalah yang terjadi.

Rumusan masalahnya adalah 1) Bagaimanakah penerapan model team
assisted individualization sebagai upaya peningkatan prestasi belajar siswa pada
pembelajaran PKn pada siswa kelas IV di MI Roudlotul Mubtadiin pare Kediri. 2)
Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model fteam assisted
individualization pada pelajaran PKn dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa
kelas IV di MI Roudlotul Mubtadiin pare Kediri. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimanakah penerapan team assisted individualization
sebagai upaya peningkatan prestasi belajar siswa pada pembelajaran PKn pada siswa
kelas IV di MI Roudlotul Mubtadiin pare Kediri. Serta Untuk mengetahui apakah
dengan menggunakan model team assisted individualization pada pelajaran PKn
dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas IV di MI Roudlotul Mubtadiin
pare Kediri.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subyeknya siswa
kelas IV di MI Roudlotul Mubtadiin Pare Kediri yang berjumlah 23 siswa. adapun
pengumpulan datanya menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis datanya menggunakan analisa data secara kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah bahwa : adanya kemajuan atau meningkatkan
prestasi belajar siswa dengan menggunakan model feam assisted individualization.
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : dari hasil pre tes nilai rata-rata siswa yang
didapatkan sebesar 6.9, pada siklus I meningkat menjadi 7.2 kemudian pada siklus II
mengalami peningkatan lagi sebesar7.6 dan ketuntasan belajar siswa mencapai 95%.
Selain itu dengan menerapkan metode belajar yang baru dan lebih inovatif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. hal ini dapat diketahui dari antusiame siswa
saat pelajaran pada siklus I dan siklus Il.akan tetapi yang menjadi kendala dari
penerapan model ini siswa belum terbiasa sehingga mengakibatkan siswa bingung
untuk pada awal penerapan model belajar ini.
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